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ABSTRAK

Sri Mutia Ramadhani. 21058041. Fungsi Dan Disfungsi Mekanisasi Pertanian
Dalam Kehidupan Petani Kota Di Batipuh Panjang Kota Padang. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi dan disfungsi mekanisasi
pertanian dalam kehidupan petani kota. Dalam hal ini mengambil studi kasus di
Kelurahan Batipuh Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan analisis teori
fungsionalisme struktural Robert K. Merton. Fokus penelitian adalah fungsi dan
disfungsi penggunaan combine harvester sebagai salah satu bagian dari mekanisasi
pertanian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
dilakukan pada petani di perkotaan.

Penelitian ini penting dilakukan karena combine harvester merupakan salah
satu bentuk perubahan di sektor pertanian. Sebagai suatu perubahan combine harvester
tentunya akan berdampak pada pergeseran sub-sub sistem dalam kehidupan petani.
Menurut merton perubahan itu tidak hanya mengarah pada satu sisi namun juga
mengarah pada sisi yang lain. Oleh karena itu, dampak penggunaan combine harvester
akan dilihat dengan menggunakan konsep fungsi dan disfungsi dari Robert K. Merton.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Informan
penelitian berjumlah 14 orang. Pemilihan informan secara purposive sampling yang
terdiri dari petani, buruh tani dan operator mesin combine harvester. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi dokumen. Dalam
menganalisis data menggunakan analisis Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa fungsi menifes
penggunaan combine harvester terhadap petani kota yaitu efisiensi waktu, efisiensi
biaya dan produktivitas meningkat. Sedangkan fungsi latennya yaitu keberlanjutan
petani di perkotaan, petani kota mengalami integrasi ke modernitas perkotaan dan
penegasan nilai kerja. Di samping itu, disfungsi dari penggunaan combine harvester
yaitu marginalisasi pekerjaan, ketergantungan pada teknologi, kesenjangan sosial, dan
disfungsi kultural.

Kata Kunci: Mekanisasi Pertanian, Combine Harvester, Fungsi dan Disfungsi,
Petani Kota
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi merupakan salah satu motor penggerak dalam mendorong
perubahan sosial. Kehadirannya tidak hanya memengaruhi aspek teknis dalam
kehidupan, tetapi juga mengubah stuktur sosial, seperti nilai, norma, stratifikasi
dan pola interaksi antarindividu. Perubahan sosial adalah konsep yang
mencakup dan menunjuk pada perubahan fenomena sosial di berbagai tingkat
kehidupan manusia dari tingkat individual sampai tingkat global. Teknologi
menjadi mekanisme penting dari perubahan sosial karena dapat menimbulkan
pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat. Teknologi dimanfaatkan
sebagai sarana untuk meredam kontradiksi dalam tatanan sosial, namun
penerapannya juga berpotensi melahirkan kontradiksi baru di kemudian hari
(Lauer, 1989). Dalam konteks perubahan sosial lebih lanjut Lauer (1989)
menegaskan bahwa setiap inovasi teknologi akan membawa cita-cita yang
sebelumnya tidak dapat dicapai menjadi suatu kemungkinan dan dapat
mengubah kesukaran relatif atau mudahkan menyadari nilai-nilai yang berbeda.
Melalui perkembang teknologi berarti masyarakat berhadapan dengan sejumlah
alternatif baru dan juga memulai perubahan besar dalam semua dimensi
kehidupan termasuk dalam sektor pertanian.

Pada sektor pertanian penggunaan teknologi disebut dengan istilah

mekanisasi pertanian. Mekanisalsi pertanian adalah proses penggunaan mesin



dan peralatan untuk menggantikan atau membantu pekerjaan manusia dan
hewan dalam kegiatan pertanian. Sehingga sistem pertanian yang sebelumnya
tradisional bergeser menjadi pertanian modern yang dicirikan dengan
penggunaan alat atau mesin pertanian. Alat dan mesin pertanian ini mempunyai
peran yang sangat penting dan strategis untuk mendukung pemenuhan produksi
(Arizka et al., 2021). Pada hakekatnya, penggunaan alat dan mesin pertanian
adalah untuk meningkatkan daya kerja manusia dalam proses produksi
pertanian. Tujuan dari mekanisasi adalah untuk mengurangi ketergantungan
pada tenaga kerja manual, meningkatkan produktivitas sumber daya manusia,
efisien dalam penggunaan input produksi, meningkatkan produktivitas dan
kualitas serta memberikan nilai bagi penggunanya (Gunawan, 2014).
Kebijakan mekanisasi pertanian di Indonesia dimulai sejak tahun 1950-
an, namun pada awal perkembangannya terjadi krisis di era globalisasi sehingga
mekanisasi pertanian di Indonesia mengalami banyak hambatan baik dalam hal
teknis, ekonomis, maupun sosial. Penggunaan alat dan mesin pertanian mulai
mengalami peningkatan sejak tahun 1970-an karena kesadaran petani yang
semakin tinggi terkait manfaat mekanisasi pertanian (Gunawan, 2014).
Mekanisasi pertanian disebut sebagai sistem sosio-teknis karena mekanisasi
pertanian tidak hanya didekati dari segi teknis, tetapi mencakup interaksi sosial
dalam sistem sangat diperlukan. Pelaksanaan pengembangan mekanisasi
pertanian di Indonesia juga dipengaruhi keadaan perkembangan pembangunan

ekonomi. Karena, akan melahirkan bentuk dan arah kebijakan pemerintah yang



akan diambil, terutama terkait kemajuan pertanian. Kebijakan pengembangan
mekanisasi pertanian di Indonesia sampai kini masih berasaskan satu konsep
sentralisasi yang tidak utuh. Sementara pada kondisi saat ini potensi dan
kebutuhan akan pengembangan mekanisasi pertanian secara desentralisasi
sangat diperlukan. Karena, beragamnya kondisi lingkungan strategis, sehingga
diperlukan pendekatan sistem transformasi sosio-kultural masyarakat.
Mekanisasi pertanian merupakan pilihan yang tepat untuk memacu peningkatan
produksi, produktivitas, efisiensi dan daya saing. Selain itu, alasan pentingnya
mekanisasi pertanian adalah semakin berkurangnya ketersediaan tenaga kerja
usia muda dalam kegiatan usaha pertanian (Sulaiman et al., 2018). Secara
umum, tujuan mekanisasi pertanian adalah untuk mengurangi beban kerja dan
meningkatkan efisiensi tenaga manusia, mengurangi kerusakan produksi
pertanian, menurunkan ongkos produksi, menjamin kenaikan kualitas dan
kuantitas produksi, meningkatkan taraf hidup petani dan memungkinkan
pertumbuhan ekonomi subsisten (tipe pertanian kebutuhan keluarga) menjadi
tipe pertanian komersial (comercial farming). Semua tujuan tersebut dapat
dicapai apabila penggunaan dan pemilihan alat mesin pertanian tepat dan benar,
namun jika pemilihan dan penggunaannya tidak tepat, maka akan terjadi hal
yang sebaliknya. Mekanisasi pertanian dapat meningkatkan produktivitas
pertanian melalui pengolahan lahan yang lebih baik, mengurangi kehilangan
hasil serta meningkatkan ketepatan waktu dalam aktivitas pertanian. Karena

saat musim tanam dan musim panen permintaan tenaga kerja sangat besar.



Dengan menggunakan alat dan mesin pertanian pekerjaan tersebut dapat
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu (Gunawan, 2014).

Perkembangan mekanisasi pertanian terus berlanjut sampai saat ini.
Salah satu penemuan baru dalam sektor pertanian adalah mesin panen padi
kombinasi yaitu combine harvester. Dengan penggunan combine harvester ini
kegiatan panen, pemotongan, perontokan dan pembersihan serta pengarungan
gabah dapat dilakukan dalam satu rangkaian kerja. Artinya penggunaan mesin
ini dapat meningkatkan efisiensi kerja, baik dari segi waktu, tenaga, maupun
biaya untuk panen dan perontokan (Sulaiman et al., 2018). Combine harvester
merupakan teknologi pertanian yang saat ini banyak digunakan oleh petani
salah satunya petani di Kelurahan Batipuh Panjang Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang.

Kecamatan Koto Tangah merupakan bahagian penting dari Kota Padang
yang memiliki luas 232,25 km2 atau 33,42% dari luas Kota Padang, tidak hanya
karena penduduknya yang besar tetapi juga menjadi sentra ekonomi sektor
pertanian terbesar. Kelurahan Batipuh Panjang, bersama dengan kelurahan lain
di Kecamatan Koto Tangah, dikenal sebagai daerah pertanian yang subur dan
memiliki tipe sawah dengan lahan datar serta memiliki luas panen padi yang
cukup besar yaitu 3.034,57 ha luas panen dengan produksi yang signifikan
15.476,30 ton (Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2024).

Perkembangan mekanisasi pertanian di wilayah ini terjadi secara

bertahap mulai dari penggunaan alat dan mesin yang sederhana hingga yang



kompleks. Sebelum adanya teknologi pertanian seperti saat ini, di Kelurahan
Batipuh Panjang untuk membajak sawah dulunya petani memanfaatkan tenaga
kerbau lalu, pada tahun 1990-an petani beralih menggunakan mesin traktor atau
mesin bajak sawah. Begitu juga dalam proses panen dulunya dilakukan secara
gotong royong dari satu lahan sawah ke sawah lainnya. Tetapi sejak ditemukan
alat yang dapat membantu pekerjaan petani maka sistem gotong royong mulai
ditinggalkan dan beralih menjadi sistem sewa dan upah. Sedangkan dalam
proses panen petani menggunakan jasa buruh tani yang bekerja manual dengan
menggunakan sabit untuk memotong tanaman padi. Kemudian, untuk
memisahkan gabah dari batangnya petani akan mengumpulkan semua padi
yang telah dipotong lalu menginjak atau mengirik secara bertahap. Tetapi, pada
tahun 1980-an ditemukan sebuah alat untuk merontokan gabah petani
menggunakan “tong” wadah yang terbuat dari kayu, didalamnya terdapat rantai
yang disusun dengan kayu dan sekelilingnya di tutup dengan terpal yang
digunakan sebagai alat perontok gabah dan penampung gabah. Setelah itu,
gabah yang sudah dikumpulkan akan di pisahkan antara gabah yang berisi dan
gabah kosong dengan cara “diangin” secara manual oleh petani dengan
menggunakan “nyiru” atau tampi rotan. Namun, pada tahun 1998 ditemukan
lagi “mesin pompa angin” sebagai alat untuk pembersih gabah. Kemudian, pada
tahun 2003 ditemukan alat perontok gabah baru yang disebut dengan “mesin

iriak”. Pada tahun 2000 digunakan mesin pompa air yang dimanfaatkan untuk



mengairi sawah. Namun, mesin ini juga jarang digunakan karena pada
umumnya petani mengairi sawah dengan air hujan kecuali saat musim kemarau.

Seiring dengan perkembangan zaman maka ditemukan lagi teknologi
pertanian baru yang dapat membantu aktivitas panen yaitu mesin combine
harvester. Combine harvester merupakan mesin panen padi kombinasi yang
dapat digunakan petani untuk melakukan semua aktivitas panen padi dalam satu
proses kerja. Mesin combine harvester dapat memotong tanaman padi,
merontokan dan membersihkan gabah sambil berjalan di lapangan. Sehingga
waktu pemanenan menjadi lebih singkat dibandingkan dengan menggunakan
tenaga buruh tani (manual) dan tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja
manusia yang besar seperti proses panen tradisional (Janah & Arida, 2022).
Karena, sebelum adanya mesin ini petani sangat bergantung pada tenaga buruh
tani namun, sekarang petani sudah banyak beralih menggunakan tenaga mesin
combine harvester dalam proses panen.

Mekanisasi  pertanian merupakan suatu keniscayaan dalam
perkembangan sistem pertanian modern. Penerapannya terbukti mampu
meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas hasil pertanian, yang secara
langsung berdampak pada peningkatan kondisi ekonomi petani (Aldillah, 2016).
Namun, aspek yang sering luput dari perhatian adalah konsekuensi penggunaan
combine harvester terhadap petani khususnya konteks perubahan struktur sosial,

hubungan kerja, dan pola interaksi dalam kehidupan petani.



Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis
dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Ajib dan Habiburrahman
Aksa (2023) yang berjudul Dampak Perkembangan Teknologi Pertanian
Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Petani. Dari penelitian tersebut
diketahui bahwa perkembangan teknologi pertanian juga membawa dampak
bagi masyarakat Desa Wedusan, dampak yang dihadirkan oleh teknologi
pertanian modern merupakan dampak yang bersifat positif dan negatif. Dalam
penelitian ini kedua dampak tersebut berimplikasi pada sosial ekonomi dan
sosial budaya. Semua yang terkena dampak dari perkembangan teknologi
tersebut merupakan komponen struktur penting dalam kehidupan masyarakat
petani di Desa Wedusan. Dampak negatifnya dilihat dari berkurangnya
kebersamaan antar petani dan antara petani dengan masyarakat lain, hilangnya
budaya spiritual atau ritual yang berhubungan dengan pertanian, semakin
rendahnya hubungan sosial antar warga, mengurangi pendapat buruh tani dan
tergesernya teknologi tradisional. Adapun dampak positif dari perkembangan
teknologi pertanian diantaranya petani mendapatkan kemudahan dan bisa
mengolah pertanian lebih cepat sehingga bisa cepat mengalami panen, efisiensi
terhadap waktu antara panen pertama dengan panen kedua, selain itu biaya yang
dikeluarkan oleh petani juga lebih irit.

Berikut penelitian yang dilakukan oleh Habtiah (2021), yang berjudul
Dampak Penggunaan Teknologi Pertanian Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi

Masyarakat Buruh Tani di Gampong Paya Seungat Aceh Timur. Hasil penelitian



ini menyimpulkan bahwa dampak penggunaan teknologi pertanian bagi buruh
tani menimbulkan dampak negatif. Hal ini dibuktikan melalui proses masuknya
teknologi atau mesin potong padi tersebut terdapat penolakan dari beberapa
pihak, hilangnya mata pencaharian dan pendapatan buruh tani padi dan
terjadinya kesenjangan sosial antar masyarakat Gampong Paya Seungat karena
perekonomian atau pendapatan buruh tani padi mengalami penurunan yang
diakibatkan dari berkembangnya penggunaan teknologi pertanian. Sedangkan
tanggapan masyarakat yang memiliki lahan persawahan dalam menggunakan
mesin combine ini, dimana dapat menguntungkan dari segi waktu pemotongan
dan merontokan sehingga dapat menghemat biaya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aliudin (2024), yang berjudul
Penggunaan Teknologi Pertanian dan Dampaknya Terhadap Perilaku Sosial
Ekonomi Petani di Desa Cisoka, Kabupaten Tangerang. Dari penelitian tersebut
diketahui bahwa hadirnya teknologi pertanian menyebabkan gangguan pada
pendapatan petani serta mata pencaharian mereka, juga bagi pemilik mesin
manual yang masih mempergunakan tenaga manusia di Desa Cisoka Kabupaten
Tangerang. Sebaliknya, petani yang mempunyai lahan persawahan
mengungkapkan bahwasanya mereka mampu lebih hemat waktu serta biaya
ketika menggunakannya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Maulida, Muryani, dan Faristiana
(2023), yang berjudul Dampak Perkembangan Teknologi Pertanian Terhadap

Perubahan Sosial Masyarakat di Kabupaten Madiun. Dari penelitian ini



diketahui bahwa teknologi pertanian berdampak pada perubahan dalam struktur
sosial dan ekonomi masyarakat. Di sisi lain, teknologi pertanian juga dapat
memungkinkan petani untuk menghasilkan hasil panen yang lebih baik, yang
dapat meningkatkan penghasilan mereka dan membawa perubahan positif
dalam gaya hidup dan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat di Desa Bukur
Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun cenderung antusiasme karena beberapa
petani merespons teknologi modern dengan antusiasme. Mereka melihat
teknologi ini sebagai cara untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha
pertanian mereka, sehingga meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan
keluarga mereka. Namun, ada beberapa petani mungkin memilih untuk
menggunakan teknologi modern hanya pada beberapa aspek tertentu dari usaha
pertanian mereka.

Dari beberapa penelitian terdahulu sudah banyak diteliti terkait
teknologi pertanian dan dampaknya. Tetapi sedikit yang melihat pada petani di
daerah perkotaan. Petani di wilayah perkotaan merupakan kelompok petani
yang menjalankan aktivitas pertanian dalam konteks sosial yang berbeda
dengan masyarakat pedesaan. Mereka menghadapi dinamika modernisasi yang
lebih cepat, keterbatasan lahan, serta tekanan ekonomi dan sosial yang lebih
kompleks akibat interaksi langsung dengan sistem pasar dan kehidupan urban
(Widyawati, 2013). Begitu juga dengan modernisasi pertanian di wilayah

perkotaan menimbulkan dampak atau konsekuensi yang khas, karena petani di



daerah ini berada dalam lingkungan yang lebih individualistik dengan struktur
sosial yang berbeda dari komunitas agraris pedesaan.

Selain itu, secara sosiologis karakter masyarakat pedesaan berbeda
dengan masyarakat perkotaan. Wilayah desa dan masyarakatnya dikenal
sebagai daerah agraris. Pola hubungan sosial dan ikatan sosial masyarakat
pedesaan terjalin erat dan baik. Banyak aktivitas yang dilakukan bersama-sama
oleh masyarakat seperti kerja bakti, gotong royong, pengajian, dan pesta panen
yang dimungkinkan karena kesamaan dalam mata pencaharian, yaitu sebagai
petani. Hal ini dijadikan sebagai landasan penguat tali silaturahmi dan rasa
solidaritas yang tinggi dalam masyarakat (Jamaludin, 2015). Masyarakat desa
sangat memegang teguh prinsip gotong royong dan musyawarah mufakat dalam
kehidupan sehari-hari. Hubungan antarwarga haruslah seperti ikatan keluarga
yang saling membantu dan menolong. Oleh karena itu, tolong menolong dan
gotong royong merupakan bagian dari tradisi dan adat turun temurun
(Jamaludin, 2015).

Sedangkan masyarakat kota dikenal sebagai masyarakat yang bersifat
individualistik yang disebabkan oleh lingkungan yang serba bersaing dan
memiliki tingkat haterogenitas yang tinggi dalam berbagai aspek. Seperti yang
dijelaskan oleh Emile Durkheim yang mengklasifikasikan masyarakat ke dalam
dua bagian yang didasarkan pada solidaritas mekanik dan solidaritas organik.
Masyarakat dengan tipe solidaritas mekanik merupakan masyarakat yang

memiliki tingkat pembagian kerja yang rendah. Biasanya solidaritas ini
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ditemukan pada masyarakat pedesaan. Adapun masyarakat dengan tipe
solidaritas organik merupakan masyarakat yang memiliki tingkat pembagian
kerja tinggi. Solidaritas ini dapat ditemukan pada kehidupan masyarakat kota
(Jamaludin, 2017).

Oleh karena itu, beberapa penelitian terdahulu diatas memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu tentang dampak
penggunaan teknologi pertanian (combine harvester) terhadap masyarakat
petani. Sedangkan, perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian. Pada
penelitian yang akan peneliti lakukan berfokus pada dampak yang bersifat
fungsi dan disfungsi mekanisasi pertanian dalam kehidupan petani kota studi
kasus di Kelurahan Batipuah Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
dengan analisis teori fungsionalisme struktural Robert K. Merton. Penggunaan
combine harvester akan berdampak pada pergeseran sub-sub sistem dalam
masyarakat petani. Sehingga fenomena ini relevan dikaji dengan menggunakan
teori struktural fungsional Robert K. Merton untuk mengetahui apakah
perubahan tersebut berdampak fungsional atau disfungsi. Karena, setiap
pembangunan itu tidak hanya berdampak positif namun juga berdampak negatif.
Menurut Merton setiap perubahan itu tidak hanya mengarah pada satu sisi,
namun juga mengarah pada sisi yang lain. Merton juga menegaskan bahwa apa
yang fungsional bagi satu kelompok dapat tidak fungsional bagi keseluruhan
(Poloma, 2013). Informan yang digunakan berjumlah 14 orang. Berdasarkan

fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Fungsi
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Dan Disfungsi Mekanisasi Pertanian Dalam Kehidupan Petani Kota Di Batipuh

Panjang Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, teknologi merupakan salah satu
motor penggerak dalam mendorong perubahan sosial. Kehadirannya tidak
hanya memengaruhi aspek teknis dalam kehidupan, tetapi juga mengubah
stuktur sosial, seperti nilai, norma, stratifikasi dan pola interaksi antarindividu.
Satu bentuk perubahan yang bersumber dari perkembangan teknologi terlihat
pada sektor pertanian. Pada sektor pertanian penggunaan atau aplikasi
teknologi disebut dengan istilah mekanisasi pertanian. Mekanisasi pertanian
adalah proses penggunaan mesin dan peralatan untuk menggantikan atau
membantu pekerjaan manusia dan hewan dalam kegiatan pertanian. Pada
hakekatnya, penggunaan alat dan mesin pertanian adalah untuk meningkatkan
daya kerja manusia dalam proses produksi pertanian. Dengan demikian,
mekanisasi pertanian diharapkan dapat meningkatkan efisiensi tenaga manusia,
derajat dan taraf hidup petani, serta kuantitas dan kualitas produksi pertanian.

Perkembangan mekanisasi pertanian terus berlanjut sampai saat ini.
Salah satu penemuan baru dalam sektor pertanian adalah mesin panen padi
kombinasi yaitu combine harvester. Dengan penggunaan combine harvester ini
kegiatan panen, pemotongan, perontokan dan pembersihan serta pengarungan
gabah dapat dilakukan dalam satu rangkaian kerja. Artinya penggunaan mesin

ini dapat meningkatkan efisiensi kerja, baik dari segi waktu, tenaga, maupun

12



biaya untuk panen dan perontokan. Mekanisasi pertanian merupakan suatu
keniscayaan dalam perkembangan sistem pertanian modern. Penerapannya
terbukti mampu meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas hasil pertanian,
yang secara langsung berdampak pada peningkatan kondisi ekonomi petani.
Namun, aspek yang sering luput dari perhatian adalah dampak penggunaan
combine harvester terhadap petani kota khususnya konteks perubahan struktur
sosial, hubungan kerja, dan pola interaksi dalam kehidupan petani.

Dari beberapa penelitian terdahulu sudah banyak diteliti terkait
teknologi pertanian dan dampaknya. Tetapi sedikit yang melihat pada petani di
daerah perkotaan. Petani di wilayah perkotaan merupakan kelompok yang
menjalankan aktivitas pertanian dalam konteks sosial yang berbeda dengan
masyarakat pedesaan. Secara sosiologis karakter masyarakat pedesaan berbeda
dengan masyarakat perkotaan. Oleh karena itu, beberapa penelitian terdahulu
diatas memiliki persamaan dengan penelitian peneliti, yaitu tentang dampak
penggunaan teknologi pertanian (combine harvester) terhadap masyarakat
petani. Sedangkan, perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian.

Pada penelitian ini, fokus penelitian pada konsekuensi fungsi atau
disfungsi mekanisasi pertanian dalam kehidupan petani kota di Kelurahan
Batipuh Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan analisis teori
fungsionalisme struktural Robert K. Merton. Hal ini yang menjadi
permasalahan dalam penelitian yaitu konsekuensi mekanisasi pertanian dalam

kehidupan petani kota. Sehingga memunculkan sebuah pertanyaan penelitian
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bagaimana fungsi dan disfungsi mekanisasi pertanian dalam kehidupan petani
kota di Kelurahan Batipuh Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
dengan analisis teori fungsionalisme struktural Robert K. Merton.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi fungsi dan disfungsi
mekanisasi pertanian dalam kehidupan petani kota. Dalam hal ini mengambil
studi kasus di Kelurahan Batipuh Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang dengan analisis teori fungsionalisme struktural Robert K. Merton.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
keilmuan khususnya dalam kajian sosiologi perkotaan dan perubahan sosial
pembangunan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau referensi bagi
penelitian berikutnya yang ingin meneliti terkait dampak teknologi terhadap
petani. Serta dengan mengidentifikasi disfungsi yang muncul akibat
penggunaan combine harvester, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
merancang program pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan sosial, mengurangi kesenjangan, dan menjaga kohesi sosial.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Batipuh
Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, terkait fungsi dan disfungsi
penggunaan mekanisasi pertanian terhadap kehidupan petani kota dapat
disimpulkan bahwa:

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa ada beberapa konsekuensi
yang sifatnya fungsional, yang mana konsekuensi fungsi itu terbagi dua yaitu
fungsi manifes dan fungsi laten. Berdasarkan pada konsep fungsi manifes yang
ditemukan pada penelitian ini yaitu efisiensi waktu, efisiensi biaya dan
produktivitas meningkat. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Hasil penelitiannya juga menemukan hal yang sama
bahwa mekanisasi pertanian yang terjadi di desa juga terjadi di kota. Jadi, dalam
konsep fungsi manifes relatif sama ditemukan konsekuensi pada petani kota
dengan petani desa. Kemudian, konsep fungsi laten juga ditemukan pada
penelitian ini yaitu tentang keberlanjutan petani di perkotaan, petani kota
mengalami integrasi ke modernitas perkotaan, dan penegasan nilai kerja. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan pada masyarakat desa tidak ditemukan
poin-poin tersebut. Jadi penelitian ini menunjukkan kekhasan yang muncul dari

konsekuensi mekanisasi pertanian pada petani di perkotaan.

86



Sedangkan konsep disfungsi yang ditemukan pada penelitian ini yaitu
marginalisasi pekerjaan, ketergantungan pada teknologi, kesenjangan sosial
dan disfungsi kultural. Konsekuensi negatif penggunaan mesin pada kehidupan
petani memengaruhi integritas masyarakat yang selama ini terbentuk. Seperti
buruh tani yang menjadi asing dengan keterampilan yang dimilikinya,
terjadinya kesenjangan sosial, dan hilangnya tradisi atau budaya pertanian pada
saat panen. Sehingga kondisi tersebut menimbulkan adanya kelompok yang
diuntungkan dan dirugikan dari penggunaan mesin tersebut. Dalam penelitian
ini kelompok yang diuntungkan adalah petani atau pemilik lahan dan kelompok

yang dirugikan adalah buruh tani.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait fungsi dan
disfungsi mekanisasi pertanian dalam kehidupan petani di Kelurahan Batipuh
Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Diharapkan kepada peneliti
selanjunya untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang fenomena lainnya terkait
dengan perkembangan teknologi pertanian dan pengaruhnya terhadap

kehidupan petani.
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